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Abstrak:  

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan perempuan 
dalam kegiatan ekonomi produktif serta terbatasnya akses pelatihan kewirausahaan 
berbasis praktik di Kelurahan Watuliandu, Kabupaten Kolaka. Tujuan kegiatan ini adalah 
meningkatkan pengetahuan kewirausahaan, keterampilan pembuatan roti dan pizza, 
serta kemampuan dasar pengelolaan usaha rumah tangga. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif melalui tahap persiapan, 
penyuluhan, pelatihan praktik, pendampingan, serta evaluasi menggunakan uji awal, uji 
akhir, observasi, kuesioner, dan diskusi reflektif. Kegiatan diikuti lima belas peserta dari 
kelompok ibu rumah tangga dan remaja putri. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pengetahuan kewirausahaan dari nilai rata-rata lima puluh menjadi tujuh puluh delapan 
koma dua, dengan peningkatan tertinggi pada pencatatan keuangan dasar. Keterampilan 
produksi juga meningkat dari lima puluh dua koma delapan menjadi delapan puluh satu 
koma enam, terutama pada penyajian dan pengemasan produk. Kehadiran peserta 
mencapai lebih dari sembilan puluh persen, dan sekitar delapan puluh persen peserta 
berminat memulai usaha kuliner rumahan. Kegiatan ini memberikan manfaat berupa 
peningkatan keterampilan teknis, motivasi berwirausaha, dan kesiapan ekonomi 
produktif perempuan. Kebaruan kegiatan terletak pada integrasi pelatihan teknis dan 
manajerial berbasis praktik yang memperkuat keterlibatan masyarakat perempuan 
dalam pengembangan usaha rumah tangga. 

 
Kata Kunci: kewirausahaan, pelatihan, praktik, usaha, rumah tangga 
 

Pendahuluan 
Kewirausahaan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi 

masyarakat, khususnya dalam penguatan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM). Data terbaru menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia mencapai sekitar 30,19 
juta unit pada tahun 2025 dan mendominasi lebih dari 99% struktur usaha nasional (Biro 
DTI Kementerian UMKM RI, 2025). Selain itu, UMKM berkontribusi sekitar 61% terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap hingga 97% tenaga kerja, sehingga menjadi 
tulang punggung ekonomi nasional (Bahri Salmi Yuniar et al., 2025).  

Dari sisi inklusi gender, perempuan memiliki peran yang sangat signifikan dalam 
sektor ini. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, sekitar 64,5% 
pelaku UMKM di Indonesia adalah perempuan atau setara ±37 juta orang (Kementerian 
PPPA RI, 2025). Namun demikian, meskipun kontribusinya besar, perempuan pelaku 
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UMKM masih menghadapi berbagai kendala struktural seperti keterbatasan akses 
pelatihan, rendahnya keterampilan teknis, serta minimnya pemanfaatan teknologi digital 
dalam usaha (KADIN RI, 2025).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Tenggara, 
perekonomian daerah ini pada tahun 2025 tumbuh sebesar 5,79%, menunjukkan tren 
pertumbuhan positif dibandingkan tahun sebelumnya (BPS RI, 2026). Pertumbuhan ini 
didorong oleh berbagai sektor, termasuk industri pengolahan dan sektor makanan-
minuman yang mengalami peningkatan signifikan (BPS RI, 2026). Hal ini 
mengindikasikan bahwa sektor kuliner memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
sebagai basis usaha mikro masyarakat. 

Lebih lanjut, data BPS melalui Survei Industri Mikro dan Kecil (IMK) tahun 2024 
menunjukkan bahwa sektor industri mikro dan kecil di Sulawesi Tenggara didominasi 
oleh usaha skala rumah tangga yang tersebar di berbagai kabupaten/kota, termasuk 
Kabupaten Kolaka (BPS RI, 2025). Karakteristik usaha ini umumnya memiliki 
keterbatasan dalam hal permodalan, teknologi produksi, serta keterampilan tenaga kerja, 
sehingga memerlukan intervensi berupa pelatihan yang aplikatif dan berkelanjutan. 

Secara lebih spesifik, jumlah pelaku UMKM di Kabupaten Kolaka mencapai sekitar 
5.546 unit usaha pada tahun 2024, yang tersebar di berbagai sektor usaha dan didominasi 
oleh usaha mikro berbasis rumah tangga (Dinas Kominfo Sultra, 2025). Data ini 
menunjukkan bahwa UMKM telah menjadi salah satu penggerak utama ekonomi lokal. 
Namun demikian, sebagian besar usaha tersebut masih berada pada skala mikro dengan 
keterbatasan dalam aspek produksi, inovasi produk, serta manajemen usaha. 

Selain itu, berdasarkan publikasi Kabupaten Kolaka Dalam Angka 2025 yang 
diterbitkan oleh BPS, struktur ekonomi daerah masih didominasi oleh sektor-sektor 
primer dan usaha kecil, sehingga penguatan kapasitas UMKM menjadi sangat penting 
dalam mendorong diversifikasi ekonomi lokal (BPS RI, 2025). Karakteristik UMKM di 
Kolaka umumnya masih bersifat tradisional, dengan keterbatasan akses terhadap 
pelatihan keterampilan yang aplikatif dan berkelanjutan. 

Analisis situasi di Kelurahan Watuliandu menunjukkan bahwa kondisi tersebut juga 
terjadi pada tingkat masyarakat. Berdasarkan observasi lapangan, sebagian besar ibu 
rumah tangga dan remaja putri usia produktif belum memiliki usaha mandiri, dengan 
estimasi kurang dari 30% yang terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif. Padahal, 
dengan jumlah UMKM yang cukup besar di Kabupaten Kolaka, terdapat peluang yang luas 
untuk mendorong partisipasi kelompok perempuan dalam kegiatan usaha, khususnya 
pada sektor kuliner. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah keterbatasan keterampilan teknis, 
khususnya dalam produksi makanan olahan, serta kurangnya akses terhadap pelatihan 
berbasis praktik. Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara pelatihan teoritis dan 
kebutuhan nyata di lapangan, sehingga peserta kesulitan mengimplementasikan 
pengetahuan menjadi usaha yang produktif. 

Banyak program pemberdayaan belum mampu memberikan keterampilan teknis yang 
aplikatif, sehingga peserta kesulitan mengimplementasikan pengetahuan menjadi usaha 
nyata. Hal ini sejalan dengan temuan (Silamat et al., 2025) yang menyatakan bahwa 
pelatihan kewirausahaan yang tidak berbasis praktik cenderung kurang efektif dalam 
meningkatkan kapasitas usaha. Permasalahan lain yang dihadapi adalah kesenjangan 
antara pelatihan teoritis dan kebutuhan praktik di lapangan. Banyak program 
pemberdayaan belum mampu memberikan keterampilan teknis yang aplikatif, sehingga 
peserta kesulitan mengimplementasikan pengetahuan menjadi usaha nyata.  
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Untuk menjawab permasalahan tersebut, program pengabdian ini menawarkan solusi 
berupa pelatihan kewirausahaan berbasis praktik pembuatan roti dan pizza yang 
dipadukan dengan pembekalan manajemen usaha sederhana. Program ini dirancang 
untuk memberikan keterampilan teknis yang mudah diterapkan serta sesuai dengan 
potensi pasar lokal. Industri kuliner dipilih karena memiliki hambatan masuk yang relatif 
rendah, fleksibilitas produksi, serta peluang pasar yang luas, baik secara offline maupun 
digital. 

Kehandalan program ini didukung oleh berbagai hasil penelitian. Meyanti et al. (2024) 
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan yang efektif adalah yang 
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan. Selain itu, dan 
Setiawati dan Rozinah (2020) menunjukkan bahwa usaha kuliner berbasis rumah tangga 
mampu meningkatkan pendapatan keluarga secara signifikan apabila didukung oleh 
keterampilan produksi dan strategi pemasaran yang tepat. Hal ini diperkuat oleh kondisi 
terkini di mana transformasi digital UMKM masih rendah, dengan hanya sekitar 12% 
pelaku UMKM yang telah mengadopsi teknologi digital secara optimal (Link UMKM, 
2025), sehingga pelatihan berbasis praktik dan sederhana menjadi sangat relevan. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: (1) 
meningkatkan pengetahuan dasar kewirausahaan bagi ibu rumah tangga dan remaja 
putri; (2) meningkatkan keterampilan teknis dalam pembuatan roti dan pizza sebagai 
produk usaha; dan (3) membekali peserta dengan kemampuan dasar dalam pengelolaan 
usaha, termasuk penentuan harga dan pemasaran sederhana. 

Adapun manfaat kegiatan ini adalah meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan, 
membuka peluang usaha rumahan yang berkelanjutan, serta meningkatkan pendapatan 
keluarga. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat pemberdayaan ekonomi 
lokal dan mendukung pengembangan UMKM berbasis rumah tangga yang lebih produktif 
dan berdaya saing. 
 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Watuliandu, 

Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara pada bulan Mei 2025. Pemilihan lokasi 
didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya keterlibatan 
perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif serta terbatasnya akses terhadap 
pelatihan kewirausahaan berbasis praktik. Kegiatan berlangsung selama 3 hari pelatihan 
inti yang didahului dengan tahap persiapan dan diakhiri dengan evaluasi. 

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu rumah tangga dan remaja putri di 
Kelurahan Watuliandu, dengan jumlah peserta sebanyak 10 - 15 orang. Penentuan 
peserta dilakukan melalui koordinasi dengan pihak kelurahan dan tokoh masyarakat 
dengan kriteria perempuan usia produktif yang memiliki minat dalam usaha kuliner, baik 
yang belum memiliki usaha maupun yang sedang merintis usaha. Kegiatan ini juga 
melibatkan pelaku UMKM sebagai trainer, serta dosen dan mahasiswa sebagai fasilitator. 
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Gambar 1. Kelurahan Watuliandu, Kecamatan Laloeha, Kolaka 
 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif melalui 
beberapa tahapan, yaitu persiapan, penyuluhan, pelatihan, dan evaluasi (Rusli et al., 
2024). Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan mitra dan penyusunan materi. Tahap 
penyuluhan dilakukan melalui ceramah interaktif dan diskusi mengenai pentingnya 
kewirausahaan dan peluang usaha kuliner. Tahap pelatihan dilaksanakan selama dua 
hari, yang mencakup pemberian materi dasar kewirausahaan dan manajemen usaha 
mikro, serta praktik langsung pembuatan roti dan pizza melalui metode demonstrasi dan 
learning by doing. Selama kegiatan berlangsung, peserta didampingi oleh fasilitator untuk 
memastikan pemahaman dan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara 
langsung. 

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi peningkatan pengetahuan 
kewirausahaan, peningkatan keterampilan teknis peserta, tingkat partisipasi aktif 
peserta, serta munculnya minat untuk memulai usaha mandiri. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan, observasi selama praktik untuk menilai keterampilan peserta, 
serta kuesioner dan diskusi reflektif untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kesiapan 
peserta dalam mengembangkan usaha. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan 
dan pengembangan program pengabdian selanjutnya. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Watuliandu, 

Kabupaten Kolaka, berjalan dengan baik dan mendapatkan respons positif dari peserta. 
Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga dan remaja 
putri. Seluruh rangkaian kegiatan yang meliputi penyuluhan, pelatihan, praktik, dan 
evaluasi dapat terlaksana sesuai dengan rencana. 

Pada tahap awal, peserta diberikan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan 
awal terkait kewirausahaan dan keterampilan produksi kuliner. Hasil pre-test 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang rendah 
terhadap konsep kewirausahaan, pengelolaan usaha, serta teknik dasar pembuatan 
produk roti dan pizza. Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan berbasis 
praktik, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta. 
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Kewirausahaan 

No Indikator Pengetahuan 
Rata-rata Pre-

test 
Rata-rata Post-

test 
Peningkatan 

(%) 

1 
Pemahaman konsep 
kewirausahaan 

55 82 49,09% 

2 
Pengetahuan pengelolaan 
usaha 

52 80 53,85% 

3 Penentuan harga produk 50 78 56,00% 
4 Strategi pemasaran sederhana 48 76 58,33% 
5 Pencatatan keuangan dasar 45 75 66,67%  

Rata-rata 50 78,2 56,40% 

 
Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada 

seluruh indikator pengetahuan kewirausahaan. Rata-rata nilai peserta meningkat dari 50 
menjadi 78,2 atau mengalami peningkatan sebesar 56,40%. Peningkatan tertinggi 
terdapat pada aspek pencatatan keuangan dasar, yang sebelumnya kurang dipahami oleh 
peserta. 

Peningkatan signifikan pada seluruh indikator pengetahuan kewirausahaan 
terjadi karena materi disampaikan secara langsung dan aplikatif melalui contoh kasus 
sederhana yang dekat dengan aktivitas peserta. Secara operasional, pada aspek 
pencatatan keuangan dasar, peserta tidak hanya diberikan konsep, tetapi juga dilatih 
mencatat transaksi harian secara langsung menggunakan format sederhana (pemasukan, 
pengeluaran, dan keuntungan). Metode ini membuat peserta lebih mudah memahami alur 
keuangan usaha dibandingkan pendekatan teoritis (Decker-Lange et al., 2022). Selain itu, 
latihan penentuan harga dan simulasi penjualan turut memperkuat pemahaman peserta 
terhadap hubungan antara biaya, harga, dan keuntungan. Dengan demikian, peningkatan 
nilai dari 50 menjadi 78,2 menunjukkan bahwa pendekatan praktik yang terstruktur dan 
kontekstual efektif dalam meningkatkan literasi kewirausahaan peserta secara nyata 
(Motta & Galina, 2023).  

 
Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Keterampilan Produksi 

 
No Indikator Keterampilan Rata-rata Pre-

test 
Rata-rata Post-

test 
Peningkatan 

(%) 
1 Pengenalan bahan 58 85 46,55% 
2 Teknik pengolahan 

adonan 
55 83 50,91% 

3 Proses pemanggangan 53 82 54,72% 
4 Penyajian produk 50 80 60,00% 
5 Pengemasan produk 48 78 62,50%  

Rata-rata 52,8 81,6 54,55% 

 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa keterampilan peserta dalam pembuatan roti 

dan pizza mengalami peningkatan yang signifikan. Rata-rata nilai meningkat dari 52,8 
menjadi 81,6 atau sebesar 54,55%. Hal ini menunjukkan bahwa metode learning by doing 
yang diterapkan dalam pelatihan efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis 
peserta. 

Peningkatan keterampilan peserta dalam pembuatan roti dan pizza terjadi karena 
proses pelatihan dilakukan secara langsung dan bertahap melalui metode learning by 
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doing (Ohene Afriyie et al., 2025). Secara operasional, peserta dilibatkan dalam setiap 
tahapan produksi mulai dari penakaran bahan, pengolahan adonan, proses fermentasi, 
hingga pemanggangan dan pengemasan. Pendampingan intensif oleh fasilitator 
memungkinkan peserta memperoleh koreksi langsung terhadap teknik yang kurang 
tepat, seperti konsistensi adonan dan pengaturan suhu oven. Selain itu, pembagian 
kelompok kecil membuat setiap peserta memiliki kesempatan praktik yang lebih banyak 
dan fokus. Dengan demikian, peningkatan nilai dari 52,8 menjadi 81,6 menunjukkan 
bahwa metode praktik langsung yang disertai bimbingan efektif dalam meningkatkan 
keterampilan teknis peserta secara nyata dan aplikatif. 

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tingkat partisipasi peserta 
juga tergolong tinggi, dengan tingkat kehadiran mencapai lebih dari 90%. Peserta 
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung, terutama pada sesi 
praktik. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti setiap tahapan 
pembuatan produk secara mandiri setelah diberikan contoh dan pendampingan. 
Dari hasil evaluasi kuesioner dan diskusi reflektif, sebagian besar peserta menyatakan 
bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan mereka. Sekitar 
80% peserta menyatakan memiliki minat untuk memulai usaha kuliner skala rumah 
tangga setelah mengikuti pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya 
meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mampu mendorong 
motivasi berwirausaha. 

Hasil ini sejalan dengan konsep pendidikan kewirausahaan yang menekankan 
pentingnya integrasi antara pengetahuan dan praktik dalam meningkatkan kompetensi 
wirausaha (Banha et al., 2022).  Selain itu, temuan ini juga mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan usaha mikro dibandingkan pendekatan teoritis semata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan kewirausahaan, 
keterampilan teknis, serta motivasi berwirausaha peserta. Pendekatan partisipatif dan 
aplikatif yang digunakan terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan 
praktik, sehingga berpotensi mendorong terbentuknya usaha mandiri yang berkelanjutan 
di masyarakat (Malathi dan Venugopal, 2025).  
 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian di Kelurahan Watuliandu, Kabupaten Kolaka membuktikan 

bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis praktik pembuatan roti dan pizza efektif 
meningkatkan kapasitas peserta, ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan (50 menjadi 
78,2) dan keterampilan (52,8 menjadi 81,6). Kebaruan kegiatan ini terletak pada 
pendekatan integratif yang menggabungkan pelatihan teknis dan manajerial melalui 
metode learning by doing, sehingga mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan 
praktik. Secara praktis, kegiatan ini meningkatkan kesiapan dan motivasi perempuan 
untuk memulai usaha mandiri berbasis rumah tangga, sedangkan secara teoritik 
memperkuat bahwa pendekatan partisipatif-aplikatif lebih efektif dalam pendidikan 
kewirausahaan dibandingkan metode konvensional. 

Untuk pengembangan selanjutnya, diperlukan pendampingan berkelanjutan yang 
berfokus pada aspek pemasaran, pengemasan, dan akses permodalan agar usaha peserta 
dapat berkembang secara berkelanjutan. Selain itu, dukungan pemerintah dan 
stakeholder melalui program pemberdayaan UMKM berbasis praktik serta integrasi 
teknologi, seperti digital marketing, perlu diperkuat. Model pelatihan ini juga 
direkomendasikan untuk direplikasi di wilayah lain, disertai kajian lanjutan guna 
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mengukur dampak jangka panjang terhadap peningkatan pendapatan dan keberlanjutan 
usaha peserta. 
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